Merkurius : Jurnal Riset Sistem Informasi dan Teknik Informatika
Volume 3, Nomor 2, Tahun 2025

e-ISSN: 3031-8912; p-ISSN: 3031-8904; Hal 01-05

DOI: https://doi.org/10.61132 /merkurius.v3i2.670

Available online at: https://journal.arteii.or.id/index.php/Merkurius

Optimalisasi Manajemen Thread dalam Sistem Operasi untuk
Meningkatkan Kinerja Multithreading

OPEN /| ACCESS
O

Nurkholik Safrudin *!,Dzaky Alaudin Malik 2,Elkin Rilvani 2
123 Universitas Pelita Bangsa, Indonesia

JI. Inspeksi Kalimalang No.9, Cibatu, Cikarang Sel.,

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530
Korespondensi penulis: kholikn690@gmail.com

Abstract: The optimization of thread management in operating systems is essential to improve the performance
of multithreading-based applications. This study analyzes various techniques to enhance thread management
efficiency, including thread pooling, dynamic scheduling, load balancing, and synchronization contention
reduction. Experimental results indicate that thread pooling reduces overhead by reusing threads, while dynamic
scheduling improves multitasking responsiveness by prioritizing urgent tasks. Load balancing ensures equitable
workload distribution across processor cores, minimizing execution time. Furthermore, reducing synchronization
contention using mechanisms like semaphores decreases thread waiting time, thereby boosting application
performance. These optimizations enable modern operating systems to efficiently utilize multi-core architectures,
improving speed, responsiveness, and user experience. This research highlights the importance of thread
management optimization as a foundational step towards developing adaptive and scalable operating systems for
future complex and data-intensive applications.
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Abstrak: Optimalisasi manajemen thread dalam sistem operasi sangat penting untuk meningkatkan kinerja
aplikasi berbasis multithreading. Studi ini menganalisis berbagai teknik untuk meningkatkan efisiensi manajemen
thread, termasuk pengumpulan thread, penjadwalan dinamis, penyeimbangan beban, dan pengurangan
pertentangan sinkronisasi. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa pengumpulan thread mengurangi overhead
dengan menggunakan kembali thread, sementara penjadwalan dinamis meningkatkan responsivitas multitasking
dengan memprioritaskan tugas-tugas yang mendesak. Penyeimbangan beban memastikan distribusi beban kerja
yang adil di seluruh inti prosesor, meminimalkan waktu eksekusi. Lebih jauh lagi, mengurangi pertentangan
sinkronisasi menggunakan mekanisme seperti semaphore mengurangi waktu tunggu thread, sehingga
meningkatkan kinerja aplikasi. Optimalisasi ini memungkinkan sistem operasi modern untuk secara efisien
memanfaatkan arsitektur multi-inti, meningkatkan kecepatan, responsivitas, dan pengalaman pengguna.
Penelitian ini menyoroti pentingnya optimalisasi manajemen thread sebagai langkah dasar menuju pengembangan
sistem operasi yang adaptif dan terukur untuk aplikasi masa depan yang kompleks dan intensif data.

Kata Kunci: Manajemen Thread, Multithreading, Thread Pooling, Penjadwalan Dinamis, Loadbalancing.

1. LATAR BELAKANG

Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan komputasi yang semakin
kompleks, efisiensi kinerja sistem operasi menjadi semakin penting. Dalam menjalankan
berbagai proses, sistem operasi sering kali memanfaatkan thread untuk mendukung eksekusi
paralel, yang memungkinkan beberapa tugas berjalan secara bersamaan dan mempercepat
penyelesaian pekerjaan. Namun, penggunaan threas yang kurang optimal dapat menyebabkan
kendala seperti overhead yang tinggi dan bottleneck, yang akhirnya menurunkan performa
keseluruhan program.

Salah cara yang efektif yang dapat di ambil untuk mengatasi tantangan ini adalah

dengan menggunakan metode multithreading, metode ini adalah metode di mana suatu kode
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atau kumpulan instruksi digunakan oleh beberapa proses atau thread secara bersamaan(Nezha
et al. 2023).Multithreading memungkinkan aplikasi untuk menjalankan beberapa tugas secara
bersamaan, yang sangat penting dalam memanfaatkan arsitektur multi-core yang semakin
umum dalam perangkat keras saat ini. Multi-threading merupakan salah satu teknik dalam
pemograman komputer yang

bertujuan untuk membuat proses berjalan secara paralel (bersamaan). Dengan teknik
ini, dapat dimungkinkan untuk membuat program komputer melakukan pekerjaan yang banyak
dalam satu waktu Penggunaan(Generic et al. 2013). Pengelolaan thread yang optimal sangat
penting untuk memastikan aplikasi dapat berjalan dengan lancar dan efisien, terutama dalam
lingkungan yang memanfaatkan arsitektur multi-core. Tanpa pengelolaan yang tepat, potensi
penuh dari prosesor multi-core tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal, yang dapat
mengakibatkan penurunan kinerja sistem.

Namun, multithreading juga dapat membawa tantangan sendiri, misalnya sinkronisasi
antar-thread, manajemen sumber daya, dan penghindaran deadlock.Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi optimalisasi manajemen thread untuk
meningkatkan kinerja program pada sistem operasi. Penelitian ini akan membahas berbagai
metode dan teknik yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi manajemen thread,
termasuk penjadwalan thread yang lebih baik, mekanisme sinkronisasi yang efisien, dan
pengelolaan memori yang optimal.

Secara keseluruhan, optimalisasi manajemen thread bukan hanya tentang
meningkatkan kinerja saat ini tetapi juga tentang menciptakan sistem yang adaptif dan scalable
untuk menghadapi tuntutan masa depan. Dengan mengeksplorasi dan mengimplementasikan
strategi-strategi ini, sistem operasi dapat terus berkembang untuk mendukung aplikasi yang
semakin kompleks dan menuntut dalam berbagai industri.

2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Dasar Multithreading

Salah satu aplikasi media sosial yang baru-baru ini diluncurkan oleh Meta adalah
Thread.Thread merupakan aplikasi yang dapat memungkinkan pengguna untuk membuat dan
mengikuti rangkaian pesan singkat terkait dengan topik tertentu(Genggam et al. 2024).Thread
merupakan unit yang kecil dalam eksekusi program yang dijalankan dalam ruang alamat
proses. Beberapa thread yang dapat dieksekusi bersamaan dalam sebuah proses disebut dengan

multithreding. Multithreading adalah suatu teknik untuk meningkatkan proses perangkat lunak
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yaitu dengan cara membagi bagian-bagian tugas yang ada dan memprosesnya secara

bersamaan(Nezha et al. 2023).

Gambar Pengenalan platform media sosial baru Threads, yang dikembangkan oleh
CEO Meta, Mark Zuckerberg, telah menarik minat yang signifikan terhadap berbagai individu
dari berbagai kalangan. Menurut CEO Meta, Mark Zuckerberg, basis pengguna Threads telah
melampaui 100 juta pengguna dalam kurun waktu hanya lima hari(Meliani, Gustian, and Miner
2023). Dengan menerapkan strategi yang tepat, diharapkan dapat meningkatkan performa
sistem komputer, efisiensi pengolahan data, dan produktivitas secara keseluruhan.
Manajemen Thread dalam Sistem Operasi

Manajemen thread adalah serangkain proses yang mencakup penjadwalan, sinkronisasi,
dan penghentian thread dalam sistem operasi. Sistem operasi harus menyediakan mekanisme
untuk menciptakan dan menghentikan thread dengan efisien. Proses penciptaan thread
melibatkan alokasi sumber daya dan pengaturan lingkungan eksekusi.
Optimalisasi Manajemen Thread

Optimalisasi Manajemen Thread terdiri dari:
a. Thread Pooling
Teknik ini memungkinkan thread untuk digunakan kembali setelah selesai eksekusi, sehingga
mengurangi overhead penciptaan dan penghentian thread yang berulang-ulang. Thread pool
meminimalkan biaya yang terkait dengan pembuatan thread baru dan mengatur eksekusi thread
secara lebih efisien.
b.Penjadwalan Dinamis dan Prioritas
Sistem operasi yang efisien perlu melakukan penjadwalan thread dengan mempertimbangkan
prioritas dan urgensi tugas. Penjadwalan dinamis, di mana prioritas
c.Load Balancing pada Multithreading
Jika thread terlalu banyak dijalankan pada satu core, ini dapat menyebabkan bottleneck,
sementara core lainnya tidak terpakai secara optimal. Load balancing yang baik dapat
mengurangi waktu eksekusi dan meningkatkan throughput aplikasi.
d.Pemanfaatan Memori yang Efisien
Penggunaan memori dalam multithreading dapat menjadi tantangan, terutama ketika banyak
thread bekerja dengan data bersama.
f. Pengurangan Kontenksi pada Sinkronisasi
Salah satu tantangan terbesar dalam multithreading adalah menghindari kontenksi yang

berlebihan dalam akses sumber daya bersama. Kontenksi yang sering terjadi dapat menurunkan
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kinerja aplikasi. Oleh karena itu, pengurangan penggunaan teknik sinkronisasi seperti mutex

yang dapat menyebabkan thread menunggu terlalu lama sangat penting.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimental untuk
menganalisis efektivitas optimalisasi manajemen thread dalam sistem operasi. Eksperimen
dirancang dengan beberapa skenario yang mengimplementasikan teknik-teknik seperti thread
pooling, penjadwalan dinamis, load balancing, dan pengelolaan memori pada aplikasi berbasis
multithreading. Platform yang digunakan adalah sistem operasi Linux dengan alat seperti
threads untuk pengelolaan thread untuk pengukuran kinerja, dan GDB untuk debugging.
Validasi hasil dilakukan dengan mengulangi eksperimen dan menguji aplikasi pada berbagai

skenario untuk memastikan generalisasi hasil.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi manajemen thread dalam sistem
operasi dapat meningkatkan kinerja aplikasi berbasis multithreading secara signifikan. Salah
satu teknik yang efektif adalah thread pooling, yang memungkinkan penggunaan ulang thread
setelah tugas selesai, sehingga mengurangi overhead sistem dan meningkatkan efisiensi
eksekusi hingga 40% Selain itu, penjadwalan dinamis yang memperhatikan prioritas dan
urgensi tugas terbukti mampu meningkatkan responsivitas aplikasi multitasking.

Teknik load balancing juga menjadi fokus penting dalam optimalisasi. Distribusi beban
kerja yang merata pada semua core prosesor dapat mengurangi waktu . Di sisi lain,
pengurangan kontensi sinkronisasi melalui mekanisme seperti semaphore dibanding mutex
membantu menurunkan waktu tunggu antar-thread hingga 20%.

Keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi teknik optimalisasi
seperti thread pooling, penjadwalan dinamis, load balancing, dan pengelolaan sinkronisasi
yang efisien dapat secara signifikan meningkatkan Kkinerja aplikasi. implementasi
multithreading dalam aplikasi berbasis Android tidak hanya meningkatkan kinerja, tetapi juga
memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik dengan pengurangan latensi.

Penelitian ini menegaskan pentingnya optimalisasi manajemen thread dalam
mendukung aplikasi modern yang semakin kompleks dan intensif data, serta memberikan
landasan bagi pengembangan sistem operasi yang lebih adaptif di masa depan.

Optimalisasi manajemen thread dalam sistem operasi adalah aspek yang sangat penting

untuk meningkatkan kinerja aplikasi berbasis multithreading. Multithreading memungkinkan
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aplikasi untuk menjalankan beberapa thread secara paralel, memanfaatkan lebih dari satu core

atau prosesor pada perangkat keras modern. Dengan adanya beberapa teknik untuk
mengoptimalkan manajemen thread, sistem operasi dapat memastikan bahwa aplikasi berjalan
lebih cepat, efisien, dan responsif.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Optimalisasi manajemen thread dalam sistem operasi merupakan strategi penting untuk
meningkatkan kinerja aplikasi berbasis multithreading. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan teknik seperti thread pooling, penjadwalan dinamis, load balancing, dan
pengurangan kontensi sinkronisasi dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi dan
performa aplikasi. Thread pooling mengurangi overhead penciptaan thread baru, sementara
penjadwalan dinamis yang memperhatikan prioritas tugas meningkatkan responsivitas aplikasi
multitasking. Teknik load balancing memungkinkan distribusi beban kerja yang lebih merata,
dan pengurangan kontensi sinkronisasi melalui semaphore mempercepat waktu eksekusi
thread. Implementasi optimalisasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi sistem tetapi juga
memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik. Penelitian ini memberikan landasan bagi
pengembangan sistem operasi yang lebih adaptif dan mampu mendukung kebutuhan aplikasi

modern yang semakin kompleks dan intensif data.
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